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Mantan Komisaris Utama Jiwasraya Mangkir

JAKARTA, TRIBUN - Mantan Ko-
misaris Utama PT Asuransi Jiwasraya

(Perserg), Joni.Wiguna.mangkir dari
‘ panggilanqléijaksaan Agung, Kamis ... Rp13,7 triliun. Ini merupakan perki-

(9/1). Joni Wiguna sebelumnya dijad-

walkan diperiksa sebagai saksi dalam

kasus gagal bayar Jiwasraya terhadap

nasabahnya. “Dari yang kita panggil,

ada 1 orang yang tidak datang Pak Joni

Wiguna, mantan Komisaris Utama Ji-

wasraya,” kata Jaksa Muda Pidana
*Khusus (Jampidsus), Adi Toegarisman

di Gedung Bundar, Kejagung, Jakarta

Selatan. Adi Toegarisman mengaku ti-

dak mengetahui alasan Joni mangkir

dari panggilan Kejagung.“Sa-

ya belum dapat informasi

dari- tim kenapa tidak da-

tang,” katanya. Sebelumnya,

selain Joni, Kejaksaan Agung

RI menjadwalkan memerik-

sa 6 saksi dari unsur bekas

pejabat asuransi PT Asuran-

si Jiwasraya. Mereka adalah

Mantan Direktur Utama Ji-

wasraya Hendrisman Rahim

dan Mantan Direktur Pema-

saran Jiwasraya De Yong

Adrian. Selain itu, ada pula

Bancasurrance Sales Ma-

nager Jiwasraya, Bambang

Harsono, Kepala Divisi SDM

Jiwasraya 2015-2018, Udhi

Prasetyanto, Kepala Divisi

SDM Jiwasraya 2018-2019

Novi Rahim ‘dan Direktur

SDM dan Kepatuhan Jiwas-

- raya Muhammad Zamkhani.

Sebelumnya, Jaksa Agung
ST Burhanudin membeber-
kan kelanjutan kasus duga-
an adanya dugaan korupsi
dibalik carut marutnya ke-

~uangan PT Asuransi Jiwa-

sraya di Gedung Kejaksaan
Agung RI, Jakarta Selatan,
Rabu (18/12) lalu. Dari ha-
sil penyidikan sementara,
Burhanuddin mengungkap-
kan, kerugian negara yang
ditaksir asuransi Jiwasraya-
mencapai lebih dari Rp13,7

triliun hingga Agustus 2019. “PT Ji-
wasraya sampai dengan Agustus 2019
menanggung potensi kerugian negara

raan awal dan diduga akan lebih dari
itu,” kata Burhanuddin di Kejaksaan
Agung. “Dari proses penyidikan itu,
dia bilang, pihaknya juga mengendus
adanya indikasi tindak pidana korupsi
dalam pengelolaan keuangan dan dana
investasi Jiwasraya.

“Hal ini terlihat pada pelanggaran
prinsip hati-hati yang dilakukan PT
Jiwasraya yang telah banyak investasi
aset-aset risiko tinggi untuk mengejar

keuntungan tinggi,” tuturnya. Adapun
rinciannya, penempatan 22,4 persen
saham sebesar Rp5,7 triliun dari aset
finansial. Detilnya, 95 persen saham
ditempatkan pada perusahaan dengan

kinerja buruk, dan sisanya pada peru- -

sahaan dengan kinerja baik.

Selanjutnya, adapula dana yang di-
tempatkan sebesar 59,1 persen reksa-
dana senilai Rp14,9 triliun dari aset
finansial. Disana, 98 persen dari jum-
lah tersebut dikelola manager inves-
tasi yang juga berkinerja buruk dan
sisanya berkinerja baik. (tribunnews.
com)
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